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1.1LatarBelakang

Indonesiamemiliki298.058stasiunlayananterpadu(Posyandu)pada

2019,menurutKementerian Kesehatan,tetapihanya 65,42 persen yang

beroperasi.Jumlahtersebutmasihjauhdaritargetnasionalyangsebesar

80%.KarenasebagianbesaroperasiPosyandudihentikanselamaepidemi

COVID-19,cakupannyadiproyeksikanmenurun(Kemenkes,2020).

Posyandu dikenal sebagai pusat pelayanan kesehatan dasar

khususnyabagibalita.Posyandukiniharusmampumemberikaninformasi

kesehatan yang komprehensifagardapatmenjadihub bagioperasional

kesehatan masyarakat. Keberadaan Posyandu menjadi signifikan di

masyarakat;Selain sebagaiwadah pemberdayaan masyarakat,Posyandu

jugamenjadimodelpelayanankesehatandasar,khususnyaterkaitdengan

penurunanangkakematianbalita(Saepudindkk,2017).

Dalam rangka menyelenggarakan pembangunan kesehatan dalam

rangka pemberdayaan masyarakatdan memberikan kemudahan dalam

mengaksespelayanankesehatandasaratausosial,PosPelayananTerpadu

merupakansalahsatubentukUpayaKesehatanBerbasisMasyarakat(UKBM).

Dikeloladandiorganisirdari,oleh,untuk,danbersamamasyarakat.pelayanan

kesehatanuntukmempercepatpenurunanangkakematian(Saepudindkk,

2017).



2

Perkembangan kegiatan Posyandu dimasa pandemiCOVID-19 di

ungkapkanbahwahasilpencatatandariAPGBM (AplikasiPencatatanGizi

BerbasisMasyarakat)untukbulanpenimbangandanpengukuransekitar15%

daritotalbalitayangadasebanyak1,4juta.Sedangkancapaiannasional

sekitar80% oleh karena itu,capaian provinsiSumatera Utara tergolong

sangatrendah,sehingga perlu dilakukan evaluasiuntuk mempercepat

progresinputdata(DinkesSUMUT,2020).

Sejaktahun1974,kegiatanpemantauanperkembanganbalitatelah

dilakukandiPosyandudenganmemanfaatkanKartuMenujuSehat(KMS),

yangdapatmencakupupayatumbuhkembangnormalanakmenurutumur

danberatbadanya.Halinidimaksudkanagardenganmenimbangsetiapanak

setiapbulannya,kelainantumbuhkembangdapatdiketahuisecaradinidan

segeraditangani(DepkesRI2018).

Input data penimbangan balita bulanan ke dalam KMS dan

diklasifikasikansebagaitumbuh(N)atautidaktumbuh(N)menyediakan

semuainformasiataudatayangdiperlukanuntukmengukurperkembangan

balita(T).Kegiatanpenimbanganyangdilakukansecararutin,pencatatan

data beratbadan anak ke dalam KMS,dan analisis pertambahan atau

penurunanberatbadananakberdasarkanpetunjukpenimbanganmerupakan

komponenvitaldalam pemantauantumbuhkembang.(DepkesRI,2018).

Upayapeningkatankualitaskesehatanberbasismasyarakat,seperti

Posyandu,harusdilakukandenganbaikdancepatagardapatmenjangkau

masyarakatyangmembutuhkanpertolongan,khususnyaanakbalita.Oleh
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karenaitu,evaluasi kondisikesehatandankeberhasilanprogram kesehatan

balitamenjadisangatpenting(Nafis,2020).

Untuk meningkatkan jumlah kunjungan perlu dilakukan beberapa

program yang terdapatdiPosyandu diantaranya pelayanan gizidan

pelayanankesehatanyangdapatmemberikanpendidikanbagimasyarakat,

dan dapatmeningkatkan kualitas sumberdaya masyarakat.Serta dapat

meningkatkanstatusgizimasyarakat(Juwita,2020).

IbudidoronguntukmemanfaatkanlayanankesehatanPosyanduuntuk

balitakarenaduaalasanutama.Pertama,adaunsurinternal,ataukesadaran

internalibu yang mendalam akan nilaimenjaga kesehatan,khususnya

kesehatananakusiadini.Berikutnya,faktorusia,dimanaibumasihingin

bertunanganjikausianyamasihmemungkinkan.Kedua,unsurluarmeliputi

dukungan keluarga;dalam halini,pasangan memberikan persetujuannya

untuk bergabung.Ibu juga dipengaruhiuntuk terlibat dalam kegiatan

Posyanduolehunsuraksesyangmudahketempat-tempatPosyandu.

JumlahkunjunganbalitadiwilayahkerjaPuskesmasPegajahansangat

rendah,menurutpengamatanawalpeneliti.Halinidisebabkanolehbeberapa

faktorantaralainpengetahuan,pendidikan,pekerjaan,jarak,dandukungan

keluargayangdapatmempengaruhiibubalitauntukberkunjungkeposyandu.

Frekuensikunjungan mereka sangatdipengaruhioleh ketidaktahuan

masyarakattentangpelayanankesehatanyangdiberikandiPosyadu.Karena

salahsatuvariabelyangmempengaruhiseseorangdalam berperilakuadalah

pengetahuan,maka perilaku individu tersebut juga akan hilang jika
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masyarakat tidak mengetahui tindakan Posyan-du. Pengetahuan dan

kesiapanparaibuuntukmembawaanaknyayangmasihkecilkeposyandu

jugapenting.

Olehkarenaitu,dengantetapmemperhatikannorma-normakesehatan

masyarakat,pengawasataukaderPosyanduharusterusaktifmendorong

Posyandudalam pelayanankesehatanbagibalita.Samapentingnyadengan

menghindari COVID-19 adalah imunisasi, penimbangan anak, dan

pemantauanperkembangan.

Saatini,pihakberwenangharusmenghentikanpenyebaranCOVID-19.Di

sisilain,pemerintah juga harus mewaspadaiinisiatifuntuk menurunkan

angka kematian balita,salah satunya dengan menjaga tingkataktivitas

kegiatanPosyandu.DimasapandemiCOVID-19banyakparaibuyangjustru

merasa takutjika harus berhadapan dengan tenaga kesehatan,mereka

beranggapanparatenagamedisdapatmenularkanvirusCOVID-19baikitu

darialatmedis,suntik dll.Haliniterlihatpada saatpenelitimencoba

menanyakanbeberapapertanyaanpadasaatmelakukansurveyawalpada

januari2021lalu.

Penelitijugamelakukanobservasiawalbahwa kegiatanPosyandudi

desa Tanjung Putus tetap berjalan rutin sebulan sekaliterlihat dari

ketersediaan fasilitaskesehatandanaktifnyakaderPosyandusertatenaga

kesehatanPosyanduuntukmemberikanpelayanankepadamasyarakatyang

membutuhkan.Namun,kurangnyakesadaranmasyarakatdalam mengikuti

kegiatanPosyandutersebutterlebihlagidalam masapandemiCOVID-19ini.
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Sehingga,jumlahkunjunganPosyandumenjadisangatrendah.

Adaduaprogram posyanduyang dilkukandiDesaTanjung Putus

tepatnyapadadusun1dandusun2.Sebelum pandemiCOVID-19kegiatan

Posyandu dimasing-masing dusun tersebutterbilang sangataktifyaitu

dusun1mencapai87,5%atau35dari40balitadandusun2mencapai100%

atau28dari28balita.

PerbandinganjumlahkunjunganPosyandudiwilayahkerjaPuskesmas

PegajahanTanjungPutustepatnyapadaDusun1danDusun2semakin

terlihatsaatpandemiCOVID-19melandadanangkanyacukupterbilangjauh

yaituDusun1hanyamencapai25%atau10dari40balita.Sedangkan,Dusun

2 mencapai64,28% atau 18 dari28 balita .Sedangkan,capaian target

nasionalyangtelahditetapkanadalah80%.

Penelitian Anis Cahyantitentang implementasiProgram Posyandu

dalam inisiatifkesehatanibudananakmelibatkanpenimbangan,pengukuran

tinggibadan,menanyakan perkembangan motorik anak,dan pemberian

vitaminA.Program posyandudilaksanakandilokasimeskipunmenghadapi

sejumlah tantangan.Penelitimelihat ibu balita yang tidak menyadari

pentingnya keikutsertaan anaknya dalam kegiatan Posyandu,KMS yang

terkadang terlewatatau salah tempat,anak yang enggan mendapatkan

vaksinasi,danibuyanglupajadwalimunisasianaknya.

DeviPunikasarimengatakan dalam penelitiannya tentang peran

Posyandu dalam meningkatkan kesehatan masyarakat bahwa kinerja

program Posyandubergantungpadapartisipasimasyarakatsecaraaktifatau
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pasifdidalamnya.Dalam halini,kelancaran dan keberhasilan program

Posyandusangatbergantungpadaperanaktifmasyarakat.

Berdasarkanbeberapapembenarandiatas,adaketerkaitanantara

penelitianinidenganpenelitiansebelumnyayangpenelitilakukankarena

keduanyamenyinggungdanterkaitdenganpelaksanaanPosyandu.Namun,

adasejumlahberbagaiaspekyangakanmempengaruhipenelitianyangakan

dilakukan oleh peneliti.Sebagaicontoh,penelitian yang dilakukan untuk

penelitianiniakanmenganalisisperjalananPosyandukeDesaTanjungPutus.

Selainitu,penelitianiniakanmembahastentangunsur-unsurpemrakarsa,

fasilitator,danmotivasiyangmenyebabkanadopsikunjunganPosyandudi

DesaTanjungPutus,KecamatanPegajahan,danKabupatenSerdangBedagai.

Berdasarkanpermasalahanlatarbelakangdiatasmakapenelititertarik

untukmenelititentang“AnalisisKunjunganPosyanduBalitaSebelum Dan

PadaMasaPandemiCOVID-19DiDesaTanjungPutusKecamaanPegajahan”.

DanpenelitimengambillokasiDesaTanjungPutustepatnyapadadusun1.

1.2RumusanMasalah

Dengan latar belakang tersebut,maka permasalahan yang akan

menjadipokok bahasan penelitian inidapatdibingkaisebagaiberikut

“BagaimanaKunjunganPosyandubalitasebelum danpadamasapandemi

COVID-19diwilayahkerjapuskesmasPegajahan?”.

1.3Tujuanpenelitian

1.3.1TujuanUmum

TujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuiGambaranKunjungan
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Posyandubalitasebelum danpadamasapandemiCOVID-19diwilayahkerja

puskesmasPegajahan.

1.3.2TujuanKhusus

Secarakhususpenelitianinibertujuanuntuk:

1.MendeskripsikanKunjunganPosyandubalitasebelum danpadamasa

pandemiCOVID-19diwilayahkerjapuskesmasPegajahan.

2.Mendeskripsikan faktor presdiposisi (presdisposing) meliputi

pengetahuan,pendidikan dan pekerjaan ibu balita yang berkaitan

dengankunjunganPosyanduBalita.

3.Mendeskripsikan faktor pendukung (enabling) meliputi jarak

Posyandu,perankaderPosyandudanperantenagakesehatanyang

berkaitandengankunjunganPosyanduBalita.

4.Mendeskripsikan faktorpendorong (reinforcing)meliputidukungan

keluargayangberkaitandengankunjunganPosyanduBalita.

1.4Manfaatpenelitian

Manfaatyang diharapkan dapatterwujud berdasarkan kajian analisis

kunjungan Posyandu sebelum dan selama pandemiCOVID-19 diDesa

TanjungPutus,KecamatanPegajahan,KabupatenDeliSerdang:

1.Manfaatteoritis

Studiinidiharapkandapatmemperluaspengetahuandalam pendidikan

kesehatanmasyarakatyangtersediadiluarsekolahformal.

2.Manfaatpraktis

a.BagiKaderPosyandu
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UntukpelaksanaanPosyanduyangtepat,kaderPosyandudapat

memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan masukan dalam

menjalankantugasnya.

b.BagiPemerintah

BagiPemerintahStudiinidapatmenarikperhatianpadaperlunya

peran pemerintah yang lebih besar dalam mewujudkan upaya

Posyandu

c.BagiMasyarakat

Studiinibermanfaatuntukmeningkatkanketerlibatanmasyarakat,

membuatinformasidan layanan kesehatan lebih mudah diakses,

terutamabagianak-anakdibawahusialimatahun.


